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Abstrak – Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh pengguna internet adalah akses internet yang 
lambat. Khususnya, ketika ada banyak pengguna berbagi bandwidth  internet. Masalah  ini bisa terjadi 
karena tidak ada sistem menejemen bandwidth yang digunakan. Oleh karena itu dibutuhkan  penerapan 
majemen bandwidth yang sesuai, salah satunya adalah HTB.  Manajemen bandwidth dengan teknik 
antrian peminjaman bandwidth antar class atau user. Yang dapat mengalokasikan bandwidth sesuai 
dengan kebutuhan  bandwidth user sesuai dean prioritas yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data, dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan langsung pada tempat 
penelitian (observasi), melakukan Tanya jawab langsung pada sumber (Interview), dan dokumentasi 
dengan cara membaca buku-buku litelature. Hasil yang didapat dari hasil pengukuran parameter QoS 
menggunakan metode HTB pada jaringan Universitas Bina Insan, maka dapat menghasilkan nilai rata-
rata indek QoS sebesar 3, dan termasuk dalam katagori bagus. Dapat disimpulkan bahwa metode HTB 
layak diterapkan di UNIBI dalam melakukan manajemen bandwidth yang dibuktikan dengan nilai indek 
QoS 3 (tiga) dan memiliki katagori bagus. 
 
Kata kunci: Quality Of Service, Hierarchical Token Bucket, Jaringan Komputer 
 
 
Abstract – One problem that is often faced by internet users is slow internet access. Specifically, when 
there are many users sharing internet bandwidth. This problem can occur because no bandwidth 
management system is used. Therefore it is necessary to apply the appropriate bandwidth management, 
one of which is HTB. Bandwidth management with queuing bandwidth lending techniques between 
classes or users. Which can allocate bandwidth according to user bandwidth requirements according to 
specified priorities. This study uses data collection methods, by observing and recording directly at the 
research site (observation), conducting question and answer directly to the source (Interview), and 
documentation by reading literary books. The results obtained from the measurement of QoS parameters 
using the HTB method on the Bina Insan University network, it can produce an average QoS index value 
of 3, and included in the category is good. It can be concluded that the HTB method is feasible to be 
applied at UNIBI in performing bandwidth management as evidenced by the 3 (three) QoS index value 
and has a  good category. 
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I. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi di Indonesia semakin 
mempermudah setiap orang dalam 
melakukan pekerjaan diberbagai bidang, 
diantaranya dalam bidang pendidikan. Salah 
satu perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi adalah internet. Internet saat ini 
merupakan satu hal yang penting dalam 
sebuah perusahaan atau instansi. Dengan 
adanya jaringan internet, kegiatan 
komunikasi maupun mendapatkan informasi 
menjadi lebih mudah, efektif, dan hemat 
waktu serta berbagai manfaat lainnya[1]. 
Seiring dengan meningkatnya jumlah 
pengguna internet, membuat lalulintas pada 
jaringan semakin kompleks dan dibutuhkan 
sebuat manajemen jaringan. Quality of 
Service (QoS) dapat dikatakna sebagai suatu 
terminology yang digunakan untuk 
mendefinisikan karakteristik suatu layanan 
(Service) jaringan untuk mengetahui 
seberapa baik kualitas yang ada pada 
layanan tersebut. QoS didesain untuk 
membantu end server menjadi lebih 
produktif dengan memastikan bahwa user 
mendapatkan kinerja yang handal dari 
aplikasi-aplikasi jaringan. Dengan adanya 
Quality of Service (QoS) maka bandwidth 
dapat digunakan secara optimal sehingga 
dapat menigkatkan kualitas layanan internet 
yang diterima oleh pengguna[2]. 
Manajemen bandwidth menentukan 
bagaimana kualitas dari layanan internet 
suatu jaringan, sehingga manajemen 
bandwidth yang diterapkan harus sesuai 
dengan kebutuhan dan keadaan suatu 
jaringan, seperti pada Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau yang memerlukan  
manajemen bandwidth yang sesuai dengan 
kebutuhan, aktivitas Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau adalah melakukan aktivitas 
akademik seperti pengolahan data 
mahasiswa dan dosen, sharing file melalui 
jaringan local dan aktivitas yang dilakukan 
mahasiswa berupa browsing atau lainnya 
yang sebenarnya membutuhkan bandwidth 
yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena 
itu dibutuhkan penerapan majemen 
bandwidth yang sesuai, salah satunya adalah 
HTB. Manajemen bandwidth dengan teknik 
antrian peminjaman bandwidth antar class 
atau user. Yang dapat mengalokasikan 
bandwidth sesuai dengan kebutuhan  
bandwidth user sesuai dengan prioritas yang 
ditentukan. 
Batasan dalam penelitian ini adalah : 
Batasan yang dilakukan oleh penulis 
lebih tertera serta tidak menyimpang dari 
permasalahan yang dibahas dan dapat 
mencapai kesimpulan yang tepat, maka 
dalam hal ini penulis membatasi 
permasalahan dalam penelitian yaitu 
penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Komputer Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau, merancang disiplin antrian 
metode HTB topologi yang sudah ada dan 
menganalisis nilai parameter QoS dari hasil 
penerapan metode HTB dengan 
perbandingan standar QoS versi THIPHON 
(Telecommunications and Internet Protocol 
Harmonization Over Network). 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui QoS yang dihasilkan metode 
HTB dalam melakukan manajemen 
bandwidth  sehingga mampu meningkatkan 
layanan internet yang ada di Universitas 
Bina Insan Lubuklinggau. Manfaat 
perkembangan ilmu pengetahuan adalah 
bahwa kualitas jaringan dengan 
menggunakan metode antrian HTB 
(Hierarchical Token Bucket) lebih optimal, 
hal ini dikarenakan semua client  akan 
mendapatkan kuota bandwidth  sesuai 
dengan rule yang diterapkan pada bandwidth 
management. 
 
II. Metode Penelitian  
Alur penelitian merupakan alternatif 
dalam berapresiasi dalam mendalami suatu 
kajian ilmu. Namun tetap harus mempunyai 
landasan dalam pengembangan sistem yang 
dilakukan. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan model pengembangan sistem 
PPDIOO (Prepare, Plan, Design, 
Implement, Operate, and Optimize). 
PPDIOO merupakan perancangan jaringan 
dari Cisco atau bias disebut sebagai siklus 
hidup layanan jaringan Cisco yang 
dirancang untuk mendukung 
berkembangnya jarinngan. 
Berikut ini adalah tahapan dari 
PPDIOO: 
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Gambar 1. PPDIOO (Prepare, Plan, Design, 
Implement, Operate, and Optimize) 
 
Adaput penjelasan dari gambar adalah 
sebagai berikut: 
a. Prepare (Persiapan): Perumusan 
masalah, pengumpulan data, serta 
pengumpulan bahan dan data bersumber 
untuk mendukung pengembangan 
manajemen bandwidth  yang dapat 
menyelesaikan jaringan internet 
Universitas Bina Insan Lubuklinggau. 
b. Plan (Perencanaan): Pada tahap ini 
melakukan perencanaan dalam membuat 
rincian pengembangan manajemen 
bandwidth Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau dengan metode HTB. 
c. Design (Desain): Dalam tahap ini 
membuat desain yang merupakan 
pengembangan dari topologi jaringan 
Universitas Bina Insan Lubuklinggau 
yang lama. 
d. Implement (Implementasi): Pada tahap 
ini menerapkan semua yang telah 
direncanakan dan didesain melingkupi 
dari konfigurasi HTB  
pada router  dan menambah rule  baru 
yang telah direncanakan sebelumnya.  
e. Operate (Operasional): Dalam tahap ini 
memastikan bahwa sistem manajemen 
bandwidth Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau yang baru sudah berjalan 
dengan baik dan benar. 
f. Optimize (Optimalisasi): Pada tahap ini 
akan mengevaluasi manajemen 
bandwidth Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau yang telah dikembangkan, 
apakah telah berjalan sesuai dengan 
harapan, serta membandingkan dengan 
hasil data dari manajemen  bandwidth 
yang lama sebagai acuan untuk dapat 
lebih mengoptimalkan bandwidth atau 
mencapai tujuan yang lebih baik. 
 
Rancangan Sistem  
Perancangan sistem yang akan 
dibangun berupa perancangan manajemen 
bandwidth menggunakan metode HTB yang 
dibangun dalam mikrotik. Dalam 
perancangan sistem diperlukan rancangan 
interface metode yang akan dibangun 
terhadap topologi jaringan yang ada. 
Rancangan interface metode HTB dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 2. Alur Perancangan HTB
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III. Hasil dan Pembahasan 
A. Observasi 
Dari data observasi yang penulis 
lakukan, pertama yaitu melakukan analisis 
terhadap topologi jaringan di Universitas 
Bina Insan Lubuklinggau, penelitian 
difokuskan pada kampus B. untuk 
menghubungkan jaringan antar kampus 
menggunakan Fiber Optik (FO) sebagai 
penghubung keperangkat resiver. 
Sebagaimana topologi jaringan yang 
menghubungkan antar client dan server 
disetiap gedung dan unit yang ada seperti 
pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. Topologi Jaringan Kampus B UNIBI 
 
B. Wawancara 
Wawancara ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap 
terhadap penggunaan layanan internet di 
Universitas Bina Insan Lubuklinggau. 
 
C. Monitoring 
Monitoring ini adalah menguji 
Quality of Service (QoS) terhadap 
penerapan metode HTB. Pengujian yang 
dilakukan adalah dengan mengukur 
parameter QoS yaitu troughtput, delay, jitter 
dan packet loss. Pengujian dilakukan pada 
saat jam kerja pada jam 08.00 s/d 14.00 
WIB, dari data-data hasil pengujian akan 
diukur berdasarkan standar QoS versi 
THIPON. Data yang diambil berupa data 
dari hasil pengamatan proses aplikasi atau 
tools. Tools yang digunakan dalam 
pengambilan data yaitu aplikasi Wireshark. 
 
 
 
 
D. Analisis Parameter Quality of 
Service (QoS) 
Dari hasil observasi mengenai 
jaringan internet di Universitas Bina Insan 
Lubuklinggau yang telah dilakukan, maka 
hasil yang didapat setelah melakukan 
pengujian dan pengukuran parameter QoS 
menggunakan metode HTB dengan nilai 
indek berdasarkan standar nilai QoS versi 
TIPHON adalah sebagai berikut : 
 
Hasil Pengukuran Parameter Throughput 
Tabel 1. Rata-rata Throughput 
Pengujian Throughput Indek Keterangan 
Humas 78,99% 4 Sangat 
Bagus 
LPPM 50,89% 2 Sedang 
Mahasiswa 66,86% 3 Bagus 
Rata-rata 65,58% 3 Bagus 
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Gambar 4. Grafik Rata–rata Throughput 
 
Hasil analisis perhitungan nilai rata-
rata parameter throughput pada meode HTB 
dari table 4.1 dan gambar 4.2, untuk nilai 
throughput tinggi pada Humas dengan nilai 
78,99 % dan nilai throughput rendah pada 
LPPM dengan nilai 50,89%. Sedangkan nilai 
total rata-rata parameter throughput pada 
HTB sebesar 65,58% dengan katagori bagus. 
Hasil analisis perhitungan nilai rata-rata 
parameter throughput pada meode HTB dari 
table 4.1 dan gambar 4.2, untuk nilai 
throughput tinggi pada Humas dengan nilai 
78,99 % dan nilai throughput rendah pada 
LPPM dengan nilai 50,89%. Sedangkan nilai 
total rata-rata parameter throughput pada 
HTB sebesar 65,58% dengan katagori bagus. 
 
Hasil Pengukuran Parameter Delay 
Tabel 2. Rata-rata Delay Metode HTB 
Pengujian Delay Indek Keterangan 
Humas 53,09 4 Sangat Bagus 
LPPM 24,67 4 Sangat Bagus 
Mahasiswa 49,21 4 Sangat Bagus 
Rata-rata 42,32 4 Sangat Bagus 
 
 
Gambar 5. Grafik Rata–rata Delay 
 
Hasil analisis perhitungan nilai rata-
rata parameter Delay pada meode HTB dari 
table 4.4 dan gambar 4.3, untuk nilai Delay 
tinggi pada Humas dengan nilai 53,09 dan 
nilai Delay terendah pada LPPM dengan 
nilai 24,67. Sedangkan nilai total rata-rata 
parameter Delay pada HTB sebesar 42,32 . 
Berdasarkan nilai rata-rata QoS dengan 
parameter Delay versi TIPHON (<150) 
masuk dalam katagori sangat bagus. 
 
Pengukuran Parameter Packet Loss 
Tabel 3. Rata-rata Packet Loss Metode HTB 
Pengujian Packet 
Loss 
Indek Keterangan 
Humas 0% 4 Sangat Bagus 
LPPM 0% 4 Sangat Bagus 
Mahasiswa 0% 4 Sangat Bagus 
Rata-rata 0% 4 Sangat Bagus 
 
Hasil analisis perhitungan nilai rata-
rata parameter Packet Loss pada meode 
HTB dari table 4.6 adalah 0%  dengan 
katagori sangat bagus. 
Dari hasil pengukuran parameter QoS 
menggunakan metode HTB pada jaringan 
Universitas Bina Insan, maka dapat 
menghasilkan nilai rata-rata indek QoS 
sebesar 3, dan termasuk dalam katagori 
bagus seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4. Nilai QoS Menggunakan Metode HTB 
Pengujian 
Metode HTB 
Indek Keterangan 
Throughput 3 Bagus 
Delay 4 Sangat Bagus 
Paket Loss 4 Sangat Bagus 
Rata-rata 3 Bagus 
 
IV. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan terhadap analisis manajemen 
bandwidth menggunakan metode HTB, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Jaringan dapat diakses  oleh  karyawan  
atau  mahasiswa dengan lebih baik, karena 
setiap user  mendapatkan kecepatan 
bandwidth  yang  merata dan proposional 
sehingga tidak ada user yang  tidak  
mendapatkan bandwidth  secara baik. 
2. Dengan adanya analisis QoS pada 
jaringan internet menggunakan metode HTB 
ini dapat dinyatakan bahwa metode HTB 
0
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Dengan 
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layak diterapkan di UNIBI dalam melakukan 
manajemen bandwidth yang dibuktikan 
dengan nilai indek QoS 3 (Tiga) dan 
memiliki katagori sangat bagus. QoS yang 
dihasilkan dapat dibuktikan berdasarkan 
pengujian parameter. Pada pengujian 
parameter throughput, nilai yang dihasilakan 
sebesar 65,58% dengan indek 3, sedangkan 
nilai parameter delay yang dihasilkan 
sebesar 42,32 dengan indek 4 dan pada 
parameter packet loss nilai yang dihasilkan 
sebesar 0% dengan indek 4. 
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